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ABSTRACT

Pigs are the most commonly raised livestock in Kupang Regency, offering
various advantages over other animals. However, the growing pig population poses
a higher risk of diseases such PRRS, which affects both respiratory and
reproductive health. Vaccination remains a crucial method for preventing PRRS.
Post-vaccination haematological examinations are essential for assessing immune
responses, utilizing parameters like leukocyte and lymphocyte counts to evaluate
vaccine efficacy and safety. This study investigates haematological parameters as
indicators of physiological responses to PRRS vaccination, a relatively less
explored area compared to other immunological assessments. The research
analysed haematological parameters such as RBC, HGB, PCV, MCV, MCH,
MCHC, and WBC both before and three months after vaccination. Blood samples
were collected from 15 pigs one day prior to and three months following
vaccination. SPSS software was used to analyse the data. The results indicated that
haematological parameters remained within normal ranges. RBC, HGB, PCV, and
MCHC did not significantly differ, however MCH, MCV, and WBC levels did
indicate statistically significant variations. These results support the safety and
efficacy of PRRS immunization by indicating that it causes detectable
haematological alterations. This study underscores the importance of using
haematological parameters as reliable indicators for assessing vaccine pigs
reaction.

Keywords : haematology; pig; porcine reproductive and respiratory syndrome;
vaccine
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PENDAHULUAN

Kondisi sosial budaya di Nusa
Tenggara Timur (NTT) vyang
mayoritas penduduknya non-muslim,
menjadikan ternak babi sangat
dibutuhkan terutama untuk perayaan
adat dan keagamaan. Hal ini
memberikan nilai ekonomi tinggi dan
menjadikan babi sebagai komoditas
penting yang tersebar luas di NTT
(Wea, 2016).

Ternak  babi  merupakan
komoditas peternakan potensial yang
dapat dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani
khususnya di Kabupaten Kupang,
NTT (Dewi, 2017). Usaha ini
memberikan keuntungan signifikan
bagi masyarakat lokal dan menjadi
pilihan usaha menjanjikan (Paulus,
2019). Ternak babi memiliki sifat
unggul seperti efisiensi pakan dan
produktivitas tinggi dengan
kemampuan beranak dua kali setahun
hingga 10-14 ekor per kelahiran
(Wheindrata, 2013). Menurut data
BPS Provinsi NTT (2018), babi
merupakan jenis ternak kecil yang
paling dominan di wilayah NTT.
Populasinya tersebar secara merata di
berbagai kabupaten dan kota di
provinsi tersebut. Tingginya jumlah
ternak babi ini merupakan penyebab
utama munculnya berbagai penyakit
termasuk Porcine Reproductive and
Respiratory Syndrome (PRRS).

PRRS adalah penyakit babi
yang disebabkan oleh virus PRRSV.

Virus ini tergolong dalam ordo
Nidovirales, famili Arteriviridae,
subfamili  Variarterivirinag, dan
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genus Betaarterivirus (Brinton et al.,
2021). PRRS ditandai oleh gangguan
reproduksi dan sindrom pernapasan
parah dengan angka kematian tinggi
pada anak babi. Gejalanya meliputi
demam, anoreksia, lesi kulit, bersin,
dispnea, serta pendarahan multifokal,
pneumonia interstisial, dan edema
paru (Han etal., 2017; Zhou & Yang,
2010). Penyakit ini memiliki dampak
ekonomi besar pada industri babi dan
merupakan tantangan global yang
signifikan sehingga pencegahannya
melalui vaksinasi menjadi sangat
penting (Zimmerman, 2019).

Vaksin adalah produk biologi
yang mengandung antigen untuk
menciptakan  kekebalan terhadap
penyakit tertentu (WHO, 2015;
Proverawati & Andhini, 2010).
Vaksin  Modified Live Vaccine
(MLV) adalah yang paling umum
digunakan untuk mencegah PRRS.
Efektivitasnya dipengaruhi oleh sifat

biologis, strategi vaksinasi dan
tindakan biosekuriti (Bitsouni, 2019).
Mengingat pentingnya

pencegahan Porcine Reproductive
and Respiratory Syndrome (PRRS)
melalui vaksinasi, seiring
meningkatnya kasus PRRS yang
berdampak pada kesehatan dan
produktivitas ternak babi, hubungan

vaksinasi dengan gambaran
hematologi menjadi penting untuk
dipahami. Respons imun yang
dihasilkan oleh vaksinasi dapat
memengaruhi  komposisi  seluler
darah  seperti jumlah leukosit.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
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mengevaluasi efek vaksin PRRS
setelah tiga bulan terhadap perubahan
parameter hematologi yang dapat
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indikator
menilai

digunakan sebagai
kesehatan sekaligus
efektivitas vaksinasi.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober hingga November
2023. Pengambilan sampel dilakukan
di peternakan babi yang berlokasi di
Kabupaten  Kupang, sedangkan
analisis darah  dilaksanakan di
Laboratorium  KRPN,  Fakultas
Kedokteran dan Kedokteran Hewan,
Universitas Nusa Cendana.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tabung
vacutainer EDTA 3ml, jarum suntik
sekali pakai 3 ml, jarum venoject, dan
Auto Hematology Analyzer. Proses
vaksinasi dilakukan dengan vaksin
PRRS jenis Ingelvac® PRRS MLV
(Boehringer-Ingelheim) yang
merupakan vaksin hidup yang telah
dilemahkan dan dirancang untuk
melawan virus PRRS tipe 2 dan 1.

Pengambilan Sampel Darah

Sebelum proses pengambilan
darah, babi diperiksa kondisi fisiknya
termasuk suhu tubuh (38,5-39,5°C)
dan denyut jantung (60-80 bpm)
untuk memastikan babi sehat. Sampel
berusia 4-6 bulan, diambil dari vena
jugularis dua kali yaitu sebelum
vaksinasi PRRS dan 3 bulan
setelahnya.
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Pemeriksaan Hematologi

Hematologi diperiksa dengan
menggunakan mesin auto hematologi
analyzer. Parameter hematologi yang
diperiksa meliputi RBC (sel darah
merah), HGB (hemoglobin), HCT
(hematokrit), MCV (volume
corpuscular rata-rata), MCH
(hemoglobin corpuscular rata-rata),
MCHC  (konsentrasi hemoglobin
corpuscular rata-rata), dan WBC (sel
darah putih).

Analisis Data

Data  hasil  pemeriksaan
sampel sebelum dan  sesudah
vaksinasi PRRS dianalisis

menggunakan perangkat lunak SPSS
dengan uji Shapiro-Wilk. Jika uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
kedua kelompok memiliki distribusi
normal, analisis dilanjutkan dengan
uji parametrik (uji t independen). Jika
salah satu/kedua kelompok tidak
berdistribusi normal maka analisis
dilanjutkan dengan uji nonparametrik
(Mann-Whitney).

Hasil pemeriksaan
hematologi darah babi disajikan
dalam bentuk tabel yang diuraikan
secara deskriptif. Tabel mencakup
profil hematologi sebelum dan
sesudah vaksinasi PRRS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

RBC (Red Blood Cells) RBC dan pengujian SPSS dapat
Hasil pemeriksaan rata-rata dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji SPSS RBC babi sebelum dan setelah vaksinasi PRRS

Parameter  Status vaksinasi aia-rata - Shapiro- Mann-
(10%/mm3) Wilk Whitney
Pra-vaksin 5.74 .008
RBC Pasca-vaksin 6.12 118 124
Keterangan:  p<0.05, artinya data tidak terdistribusi normal

p>0.05, artinya data terdistribusi normal

Tabel 1 menampilkan hasil uji dan tiga bulan setelah vaksinasi
Shapiro-Wilk untuk sel darah merah PRRS. Nilai RBC tetap berada dalam
(RBC) sebelum vaksinasi dengan rentang normal, yaitu 5,0-8,0 X
nilai p = 0,008 (p<0,05), yang 10%/mm? (Schalm, 2010).
menunjukkan distribusi data yang
normal. Uji Mann-Whitney Hemoglobin (HGB)
menunjukkan p = 0,724 (p>0,05), Rata-rata HGB dan hasil dari
yang berarti tidak terdapat perbedaan pengujian normalitas serta pengujian
signifikan pada nilai RBC sebelum lanjut ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji SPSS HGB babi sebelum dan setelah vaksinasi PRRS

Parameter  Status vaksinasi R?ézrljta Shapiro-Wilk VI\\//lhai?nr:e;/
Pra-vaksin 10.6 .004
HGB Pasca-vaksin 10.6 .033 Q77
Keterangan : p<0.05, artinya data tidak terdistribusi normal
p>0.05, artinya data terdistribusi normal
Uji SPSS HGB (Tabel 2) pada Tabel 3. Tabel 3 menyajikan
menghasilkan nilai rata-rata 10.6, hasil uji Shapiro-Wilk pada PCV
Shapiro-Wilk 0.004 dan 0.033, dan sebelum vaksinasi dengan nilai p =
Mann-Whitney 0.077. Rata-rata HGB 0,010 (p<0,05), yang menunjukkan
tetap berada dalam rentang normal adanya distribusi normal.
10.0-16.0 g/dL (Schalm, 2010) yang Selanjutnya, uji ~ Mann-Whitney
menunjukkan bahwa vaksinasi PRRS dilaksanakan, menghasilkan p =
tidak berpengaruh terhadap nilai 0,074 (p>0,05), yang
HGB. mengindikasikan  tidak  adanya
perbedaan signifikan pada nilai PCV
PVC (Packed-cell Volume) sebelum dan tiga bulan setelah
Rata-rata PCV dan hasil uji vaksinasi PRRS. Nilai PCV normal
normalitas serta uji lanjut disajikan pada babi berkisar antara 32-50%
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(Schalm, 2010). Rata-rata nilai PCV
sebelum vaksinasi PRRS adalah
347% dan tiga bulan setelah
vaksinasi menjadi  3,40%, tetap
berada dalam kisaran normal, yang
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menunjukkan bahwa sampel babi
berada dalam kondisi sehat dan
vaksinasi tidak berpengaruh pada
nilai PCV.

Tabel 3. Hasil uji SPSS PCV babi sebelum dan setelah vaksinasi PRRS

. . Rata-rata . . Mann-
Parameter  Status vaksinasi (%) Shapiro-Wilk Whitney
Pra-vaksin 3.47 .010
PCV Pasca-vaksin 3.40 077 074
Keterangan:  p<0.05, artinya data tidak terdistribusi normal

p>0.05, artinya data terdistribusi normal

MCV (Mean Corpuscular Volume)
Rata-rata MCV serta hasil uji

normalitas dan analisis lanjut
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji SPSS RBC babi sebelum dan setelah vaksinasi PRRS

.. Rata-rata  Shapiro- T-test
Parameter  Status vaksinasi (fL) Wilk independent
Pra-vaksin 60.1 .948
MCV Pasca-vaksin 56.4 .340 004
Keterangan:  p<0.05, artinya data tidak terdistribusi normal

p>0.05, artinya data terdistribusi normal

Tabel 4 mengindikasikan
bahwa nilai MCV sebelum vaksinasi
memiliki p = 0,948 (p>0,05), dan
setelah vaksinasi p = 0,340 (p>0,05),
keduanya  berdistribusi  normal.
Dengan demikian, analisis lebih
lanjut menggunakan T-test
Independent menghasilkan p = 0,004
(p<0,05) yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai
MCV sebelum dan 3 bulan setelah
dilakukan vaksinasi PRRS. Setelah

vaksinasi PRRS, nilai rata-rata MCV
menurun dari 60,1 fL menjadi 56,4
fL, masih dalam kisaran normal, yaitu
50-68 fL.

MCH (Mean
Hemoglobin)

Hasil pemeriksaan rata-rata
hematologi parameter MCH dan
pengujian distribusi normalitas serta
pengujian lanjutannya dapat dilihat
pada Tabel 5.

Corpuscular

Tabel 5. Hasil uji SPSS MCH babi sebelum dan setelah vaksinasi PRRS.

.. Rata-rata  Shapiro- T-test
Parameter Status vaksinasi (p9) Wilk independent
Pra-vaksin 18.5 .616
MCH Pasca-vaksin 17.3 312 004
Keterangan:  p<0.05, artinya data tidak terdistribusi normal

p>0.05, artinya data terdistribusi normal
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Tabel 5 menyajikan hasil PRRS. Dibandingkan dengan standar
pengujian menggunakan uji normal MCH pada babi menurut
normalitas Shapiro-Wilk terhadap Schalm (2010) yaitu 17 pg-21 pg,
nilai MCH sebelum vaksinasi, yang nilai MCH pada babi sebelum
menunjukkan nilai p = 0,616 vaksinasi PRRS (18,5 pg) dan tiga
(p>0,05), yang menandakan data bulan setelah vaksinasi PRRS (17,3
terdistribusi normal. Setelah pg) masih berada dalam kisaran
vaksinasi, nilai p meningkat menjadi normal.

0,312 (p>0,05), vyang juga

menunjukkan distribusi normal. Oleh MCHC (Mean Corpuscular
karena itu, pengujian lanjutan Hemoglobin Concentration)
menggunakan uji T-test Independent Hasil pemeriksaan rata-rata
dilakukan. Hasil  uji  T-test MCHC babi sebelum dan sesudah
Independent menunjukkan nilai p = vaksinasi dan pengujian distribusi
0,004 (p<0,05), yang menandakan normalitas serta pengujian
adanya perbedaan signifikan antara lanjutannya dapat dilihat pada Tabel
nilai MCH sebelum vaksinasi PRRS 6.

dan tiga bulan setelah vaksinasi

Tabel 6. Hasil uji SPSS MCHC babi sebelum dan setelah vaksinasi PRRS.

.. Rata-rata  Shapiro- T-test
Parameter  Status vaksinasi (%) Wilk independent
Pra-vaksin 30.9 104
MCHC Pasca-vaksin 30.7 714 681
Keterangan : p<0.05, artinya data tidak terdistribusi normal

p>0.05, artinya data terdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 6, hasil rata nilai MCHC sebelum vaksinasi
pengujian rata-rata nilai MCHC (30,9%) dan setelah vaksinasi
menggunakan uji normalitas Shapiro- (30,7%) tetap berada dalam kisaran
Wilk sebelum vaksinasi menunjukkan normal yaitu 30%-34% (Schalm,
nilai p = 0,104 (p>0,05). Setelah 2010). Penurunan MCHC ini
vaksinasi, nilai p meningkat menjadi mengindikasikan anemia mikrositik
0,714 (p>0,05), menunjukkan bahwa dan hipokromik sedangkan
data tetap terdistribusi normal. Jika peningkatan MCHC menunjukkan
kedua kelompok terdistribusi normal, kemungkinan anemia defisiensi zat
pengujian lanjutan menggunakan uji besi (Gandasoebrata, 2013).

T-test Independent dilakukan. Hasil

uji T-test Independent menunjukkan WBC (White Blood Cells)

nilai p = 0,681 (p>0,05), sehingga Sel darah putih memiliki
tidak ada perbedaan yang signifikan fungsi  melindungi individu dari
pada nilai MCHC sebelum dan tiga infeksi serta berkontribusi dalam
bulan setelah vaksinasi PRRS. Rata- respons imun (Bain, 2010).
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Tabel 7. Hasil uji SPSS WBC babi sebelum dan setelah vaksinasi PRRS.

Parameter Status vaksinasi

Rata-rata Shapiro-
(103 /mm?) Wilk

Mann-Whitney

Pra-vaksin

WBC Pasca-vaksin

20.8 .000
22.1 278

.028

Keterangan :  p<0.05, artinya data tidak terdistribusi normal
p>0.05, artinya data terdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk terhadap nilai WBC sebelum
vaksinasi menunjukkan nilai p =
0,000 (p<0,05), yang menandakan
data tidak terdistribusi normal.
Setelah vaksinasi, nilai p meningkat
menjadi 0,278 (p>0,05),
menunjukkan  distribusi  normal.
Selanjutnya, uji  Mann-Whitney
dilakukan, menghasilkan nilai p =
0,028 (p<0,05), yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara

nilai  WBC pada babi sebelum
vaksinasi PRRS dan tiga bulan
setelah vaksinasi PRRS.
Perbandingan nilai rata-rata WBC
pada babi sebelum divaksinasi PRRS
(20.8 x 103/mm?) dan 3 bulan setelah
vaksinasi PRRS (22.1 x 103/mmd)
juga masih  menunjukan sedikit
kenaikan namun masih berada dalam
nilai normal. Nilai WBC (White
Blood Cells) normal menurut Schalm
(2010), 11-22 x 103/mm3.

KESIMPULAN

Rata-rata nilai hematologi
babi berusia tiga bulan pasca
vaksinasi PRRS menunjukkan hasil
yang masih dalam kisaran normal.
Hal ini diakibatkan oleh kesehatan
babi yang baik, didukung oleh
perawatan yang optimal. Berdasarkan
analisis data dengan menggunakan
aplikasi SPSS, parameter RBC, HGB,
PCV, dan MCHC tidak
memperlihatkan  perbedaan yang

signifikan karena memiliki nilai
p>0,05, sebaliknya, parameter MCV,
MCH, dan WBC menunjukkan
perbedaan yang signifikan p<0,05.

Perlu dilakukan penelitian
lanjutan  dengan  menggunakan
pemeriksaan  khusus  differensial
leukosit untuk mengetahui pengaruh
vaksinasi PRRS pada WBC secara
lengkap.
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